Rangkuman Kuliah XI MKL
FAKTOR FAKTOR YANG MEMPENGARUHI STRUKTUR MODAL
(1) Menurut Yuke Prabasari dan Hadri Kusuma (2005), struktur modal dalam perusahaan berkaitan erat dengan investasi sehingga dalam hal ini akan menyangkut sumber dana yang akan digunakan untuk membiayai proyek investasi. 
Suatu perusahaan akan mengambil kebijakan struktur modal dengan berbagai
pertimbangan diantaranya dikemukakan oleh Brigham dan Joel (1995; 521) bahwa
perusahaan-perusahaan umumnya mengambil kebijakan struktur modal dengan
mempertimbangkan faktor-faktor antara lain:
(2)
1. Sales stability
Suatu perusahaan yang penjualannya relatif stabil dapat dengan aman mengambil lebih banyak hutang dan membayar beban tetap yang lebih besar dibandingkan dengan perusahaan yang penjualannya tidak stabil.
2.	Struktur Aktiva (Tangibility)
Kebanyakan perusahaan industri yang sebagian besar modalnya tertanam dalam aktiva tetap, akan mengutamakan pemenuhan modalnya dari modal yang permanent yaitu modal sendiri, sedangkan hutang bersifat pelengkap. Perusahaan yang semakin besar aktivanya terdiri dari aktiva lancar akan cenderung mengutamakan pemenuhan kebutuhan dana dengan utang. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh struktur aktiva terhadap struktur modal suatu perusahaan
(3)Struktur Aktiva (Tangibility)
Aktiva Lancar : harta / asset / sumber daya yang dimiliki o/ perusahaan yg habis dalam sekali pakai 
Yang termasuk aktiva lancar : kas, piutang, wesel tagih, perlengkapan toko/kantor, persediaan barang dll 
aktiva lancar = harta yg bisa dicairkan dgn cepat sperti kas
Aktiva tetap : harta yang dimiliki o/ perusahaan yg tidak habis dalam sekali pakai 
Yang termasuk aktiva tetap : gedung toko, peralatan toko, akumulasi penyusutan gedung dan peralatan, kendaraan, dll 
aktiva tetap = sulit dicairkan dan butuh waktu >1 th biar cair seperti peralatan mesin
Aktiva Tetap Tak Berwujud yang bahas Inggrisnya Intangible Asset merupakan aktiva tetap yang secara fisik tidak dapat dilihat bentuknya, akan tetapi memberikan kontribusi nyata bagi perusahaan. 
Contoh Aktiva Tetap Tak Berwujud (Intangible Asset) 
aktiva tetap tidak berwujud = hak paten, goodwill, merk
Berikut adalah contoh-contoh Aktiva Tetap Tak Berwujud yang lumrah kita temui dalam dunia usaha: 
Hak Sewa (Lease Hold) 
Adalah hak yang diperoleh atas suatu sewa aktiva tertentu (sewa tempat usaha, sewa gedung, sewa mesin) yang biasanya menggunakan kurun waktu tertentu, disahkan oleh pejabat pembuat akte (notaris).
Hak sewa dinyatakan sebagai aktiva tetap (tak berwujud) karena dua alasan : 
(-) Hak sewa memberikan kontribusi nyata bagi perusahaan, atau dengan kata lain, atas sumber daya (dana) yang dikeluarkan diharapkan hak sewa akan memberikan manfaat kembali (berpotensi menghasilkan kas atau manfaat) di masa yang akan datang. 
(-) Manfaat yang akan diterima oleh perusahaan atas kepemilikan hak sewa, akan dinikmati oleh perusahaan untuk periode waktu lebih dari satu tahun buku. 
Melihat batasan (bisa dikatakan syarat) di atas, maka kita dapat memilah-milah atas kejadian sewa, apakah dibukukan sebagai aktiva tetap tak berwujud atau sebagai biaya sewa.
Asset structure
Perusahaan yang mempunyai aktiva-aktiva yang sesuai dengan sekuritas pinjamannyacenderung menggunakan banyak hutang
(4-5)Kebijakan penetapan struktur modal harus mempertimbangkan faktor-faktor antara lain:
1. Growth Opportunity / Peluang Pertumbuhan
Yaitu kesempatan perusahaan untuk melakukan investasi pada hal-hal yang menguntungkan. 
Sebuah investasi atau proyek yang memiliki potensi untuk tumbuh secara signifikan, yang mengarah ke keuntungan bagi investor .Investasi baru sering disajikan kepada investor potensial sebagai peluang pertumbuhan.
Growth rate
Perusahaan yang pertumbuhannya lebih cepat harus lebih mendasarkan pada modaleksternal, karena flotation cost dari penjualan saham biasa melebihi biaya perolehanhutangnya. Dengan demikian perusahaan-perusahaan dengan pertumbuhan cepatcenderung menggunakan hutang lebih banyak dibandingkan perusahaan yang lebihlambat pertumbuhannya
2. Ukuran Perusahaan (Firm Size)
Perusahaan yang besar cenderung melakukan diversifikasi usaha lebih banyak daripada perusahaan kecil. Oleh karena itu kemungkinan kegagalan dalam menjalankan usaha atau kebangkrutan akan lebih kecil. Ukuran perusahaan sering dijadikan indicator bagi kemungkinan terjadinya kebangkrutan bagi suatu perusahaan, dimana perusahaan dengan ukuran lebih besar dipandang lebih mampu menghadapi krisis dalam menjalankan usahanya. Hal ini akan mempermudah perusahaan dengan ukuran lebih besar untuk memperoleh pinjaman atau dana eksternal. 
(6)Ukuran perusahaan (Firm size) Menurut Hadri Kusuma (2005), ada tiga teori yang secara implisit menjelaskan hubungan antara ukuran perusahaan dan tingkat keuntungan, antara lain:
a. Teori teknologi, yang menekankan pada modal fisik, economies of scale, dan lingkup sebagai faktor-faktor yang menentukan besarnya ukuran perusahaan yang optimal serta pengaruhnya terhadap profitabilitas.
b. Teori organisasi, menjelaskan hubungan profitabilitas dengan ukuran perusahaan yang dikaitkan dengan biaya transaksi organisasi, didalamnya terdapat teori critical resources.
c. Teori institusional me ngaitkan ukuran perusahaan dengan faktor-faktor seperti sistem perundang-undangan, peraturan anti-trust, perlindungan patent, ukuran pasar dan perkembangan pasar keuangan.
Semakin besar suatu perusahaanmaka kecenderungan penggunaan dana eksternal juga akan semakin besar.Hal ini disebabkan karena perusahaan yang besar memiliki kebutuhan danayang besar dan salah satu alternatif pemenuhan dana yang tersediamenggunakan pendanaan eksternal. Perusahaan yang memiliki banyak asetakan dapat meningkatkankapasitas produksi yangberpotensi untuk menghasilkanlabalebih baik. Totalasset dijadikan sebagai indikator ukuran perusahaan karena sifatnya jangkapanjang dibandingkan dengan penjualan. 
Perusahaan besar cenderung akan melakukan diversifikasi usaha lebih banyak dari pada perusahaan kecil. Oleh karena itu kemungkinan kegagalan dalam menjalankan usaha atau kebangkrutan akan lebih kecil. Ukuran perusahaan sering dijadikan indicator bagi kemungkinan terjadinya kebangkrutan bagi suatu perusahaan, dimana perusahaan dalam ukuran lebih besar dipandang lebih mampu menghadapi krisis dalam menjalankan usahanya.
(7)3.  Profitabiltas
Menurut Munawir (2004), “profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu” . 
Kinerja manajerial dari setiap perusahaan akan dapat dikatakan baik apabila tingkat profitabilitas perusahaan yang dikelolanya tinggi ataupun dengan kata lain maksimal, dimana profitabilitas ini umumnya selalu diukur dengan membandingkan laba yang diperoleh perusahaan dengan sejumlah perkiraan yang menjadi tolak ukur keberhasilan perusahaan seperti jumlah aktiva perusahaan maupun penjualan investasi, sehingga dapat diketahui efektifitas pengelolaan keuangan dan aktiva oleh perusahaan. 
Teori Pecking Order mengatakan bahwa perusahaan lebih menyukai internal funding / Pendanaan internal. Perusahaan dengan frofitalitas yang tinggi tentu memiliki dana internal yang lebih banyak dari pada perusahaan dengan profitalitas rendah.
Perusahaan dengan tingkat pengembalian yang tinggi investasi menggunakan utang yang relative kecil (Bringham & Houston, 2001).
Tingkat pengembalian yang tinggi memungkinkan untuk membiayai sebagian besar kebutuhan pendanaan dengan dana yang dihasilkan secara internal. Hal ini menunjukkan bahwa profitalitas berpengaruh terhadap struktur modal perusahaan.
Semakin tinggi keuntungan yang diperoleh berarti semakin rendah utang.
Profitability
Perusahaan yang rate of return on investment (ROI)-nya sangat tinggi menggunakan
hutang relatif kecil. Meskipun tidak ada justifikasi teoritis, suatu penjelasan praktis
bahwa perusahaan yang sangat profitable tidak perlu menggunakan banyak pendanaan
hutang/debt financing. Tingginya rate of return memungkinkannya menggunakan
pandanaan internal dari laba ditahan/retained earning.
	(8)4. RISIKO BISNIS

	


Menurut Robert Kiyosaki bisnis dan investasi tidak beresiko, yang beresiko adalah tidak mempunyai pengetahuan.
Risiko Bisnis adalah business riskyaitu risiko yang dihadapi perusahaan dalam menjalankan bisnis
Resiko bisnis juga sering diartikan dengan ketidak pastian pada perkiraan pendapatan operasional perusahaan yang dimana dalam hal dimasa akan datang .
Risiko Bisnis akan mempersulit perusahaan dalam melaksanakan pendanaan eksternal, sehingga secara teori akan berpengaruh negative terhadap leverage perusahaan.
Risiko bisnis adalah ketidakpastian mengenai proyeksi pengembalian atas aktiva di masa mendatang
(9)Suatu perusahaan  mempunyai risiko bisnis yang kecil apabila: 
· Permintaan  akanp roduknya stabil
· Harga masukan dan produknya relative konstan
· Harga produknya dapat segera disesuaikan dengan kenaikan biaya
· Sebagian besar biayanya bersifat variable sehingga akan menurun jika produksi dan penjualannya menurun
Resiko adalah salah satu hal harus dihadapi dalam menjalankan sebuah bisnis. Artinya resiko tersebut tidak bisa dihindari atau bahkan dihilangkan. 

(10)Bentuk resiko dalam berbisnis:
1. Resiko produksi. Yaitu dimana produksi yang dihasilkan tidak sesuai dengan rencana yang ditargetkan, bisa pencapai volume maupun mutu produksi. Dalam hal ini misalnya dalam bisnis makanan. Ada kemungkinan dalam proses produksi tersebut, makanan yang akan dipasarkan mengandung jamur atau racun. Bukan tidak mungkin akan menimbulkan kerugian.
2. Resiko Sumber Daya Manusia. Tentunya tidak semua proses produksi dilakukan oleh tenaga mesin, akan tetapi sebagian besar dilakukan oleh tenaga manusia. Nah, bagaimana jika manusia tersebut mengalami penurunan kesehatan atau penurunan kinerja. Tentunya hal itu akan berpengaruh terhadap jumlah hasil produksi dan bukan tidak mungkin akan menurunkan tingkat penjualan.
3. Resiko finansial. Resiko finansial adalah resiko yang paling sensitif. Artinya sedikit saja pebisnis melakukan kesalahan dalam mengelola keuangan tentunya akan berakibat fatal pada bisnis yang dijalankannya. Mengapa hal ini bisa terjadi? Karena mungkin pebisnis tersebut tidak memiliki cukup kemampuan dalam mengelola keuangan.
Beberapa resiko yang sering dijumpai dalam bisnis, khususnya start-up business, yaitu:
1. Resiko Murni
Resiko murni adalah resiko yang muncul sebagai akibat dari sebuah situasi atau keputusan yang konsekuensinya adalah kerugian. Beberapa bentuk resiko murni yang sering muncul diantaranya adalah:
a. Resiko hilang/rusaknya aset yang dimiliki yang diakibatkan kebakaran, pencurian, penggelapan, dan sebagainya.
b. Kecelakaan kerja pada proses produksi.
c. Resiko akibat tuntutan hukum pihak lain, misalnya keracunan dari makanan yang Anda jual, tuntutan konsumen akibat kelalaian kita, dan sebagainya.
d. Resiko operasional lainnya.
e. Bencana alam (force majeure), seperti banjir, gempa, angin topan, dan sebagainya.
2. Resiko Spekulatif
Resiko spekulatif adalah resiko yang muncul akibat situasi atau keputusan yang konsekuensinya bisa berupa keuntungan ataupun kerugian. Contoh resiko spekulatif diantaranya adalah:
a. Resiko Perubahan Harga
Harga pasar suatu produk, jasa, atau komoditi dapat berubah-ubah. Ini dapat naik maupun turun. Terkait dengan perubahan harga input, jika harga input naik, maka perusahaan dapat mengalami kerugian penurunan marjin keuntungan. Sebaliknya, jika harga input turun, maka perusahaan dapat mengalami keuntungan, yaitu berupa kenaikan marjin keuntungan.
Terkait dengan harga output, jika harga output naik, maka perusahaan akan mengalami keuntungan karena naiknya marjin keuntungan. Sementara, jika harga output turun, maka perusahaan akan mengalami kerugian, yaitu berupa penurunan marjin keuntungan.
b. Resiko Kredit
Resiko kredit adalah resiko yang muncul dari transaksi kredit, seperti utang dagang. Jika pihak yang kita berikan kredit mengalami gagal bayar, maka kita akan mengalami kerugian.
Dengan mengetahui resiko-resiko yang ada kita bisa melakukan manajemen resiko untuk meminimalisir resiko-resiko tersebut.

(11)Cara mengatasi atau mengurangi risiko bisnis? , khususnya start-up businessBerikut langkah-langkah yang perlu perhatikan.
a. Sebelum memulai usaha, sebaiknya Anda melakukan riset mengenai hambatan-hambatan yang mungkin akan muncul di tengah perjalanan usaha.
Dengan begitu Anda dapat menyiapkan strategi sedini mungkin, untuk mengantisipasi hambatan di masa depan. Salah satu risiko yang sering menghambat adalah risiko peningkatan persaingan bisnis.
b. Pilihlah peluang bisnis sesuai dengan skil dan minat yang Anda miliki. 
Jangan sampai Anda memulai usaha hanya karena ikut-ikutan tren yang ada. Dengan memulai usaha sesuai dengan skil dan minat, setidaknya Anda memiliki bekal pengetahuan dan keahlian untuk mengurangi dan mengatasi segala risiko yang muncul di tengah perjalanan Anda. Hindari peluang usaha yang tidak Anda kuasai, ini dilakukan agar Anda tidak kesulitan dalam mengatasi segala risikonya.
c. Carilah informasi mengenai kunci kesuksesan bisnis Anda. 
Hal tersebut bisa membantu Anda untuk menentukan langkah-langkah yang dapat membuat usaha Anda berkembang, dan langkah apa saja yang tidak perlu dilakukan untuk mengurangi munculnya risiko yang tidak diinginkan.
d. Sesuaikan besar modal usaha yang Anda miliki dengan risiko usaha yang Anda ambil. 
Jangan terlalu memaksakan diri untuk mengambil peluang usaha yang berisiko besar, jika modal usaha yang Anda miliki juga masih terbatas.
e. Kesuksesan bisnis bisa dibangun dengan adanya keteguhan hati yang didukung kreativitas. 
Dengan keteguhan hati serta kreativitas mencipta ide-ide baru, kesuksesan usaha akan mudah dicapai. Jika Anda mampu memenuhi syarat ini, segala risiko yang muncul, akan bisa Anda atasi dengan baik.
f. Carilah informasi tentang prospek bisnis tersebut sebelum mengambil sebuah risiko. 
Saat ini banyak peluang usaha yang tiba-tiba booming, namun prospek bisnisnya tidak bisa bertahan lama. Hanya dalam hitungan bulan saja, bisnis tersebut surut seiring dengan bergantinya tren pasar. Sebaiknya Anda menghindari jenis peluang usaha seperti itu, karena risikonya cukup besar.
g. Ketahui tingkat kebutuhan masyarakat akan produk Anda.
Semakin besar tingkat kebutuhan konsumen akan sebuah produk, maka risiko bisnis akan semakin kecil, setidaknya risiko dalam memasarkan produk.
[bookmark: _GoBack]Dari informasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa semua risiko bisnis dapat diatasi dengan kejelian, ketekunan dan kreativitas. Oleh karena itu, tingkatkan kemampuan dan pengetahuan Anda dalam menjalankan usaha, agar segala risiko yang muncul di tengah perjalanan tidak sampai merugikan bisnis Anda.
